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ABSTRAK 

Stres kerja merupakan kondisi yang umum terjadi di lingkungan kerja dan dapat 

memengaruhi kesehatan serta produktivitas pekerja. PT. KAI (UPT) Balai Yasa 

Lahat sebagai pusat pemeliharaan utama kereta api di Sumatera Selatan memiliki 

lingkungan kerja dengan tuntutan tinggi yang berpotensi menimbulkan stres kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 

stres kerja pada pekerja di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 152 pekerja yang dipilih dengan metode purposive 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner The Workplace Stress Scale 

(WSS) dan COPSOQ III, lalu dianalisis menggunakan uji chi-square dan regresi 

logistik berganda prediksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden (72,4%) mengalami stres kerja dalam kategori sedang, sementara 

(27,6%) responden berada dalam kategori rendah. Faktor-faktor yang memiliki 

hubungan signifikan dengan stres kerja adalah usia (p=0,010), masa kerja 

(p=0,003), beban kerja (p=0,002), serta peran organisasi (p=0,004). Faktor yang 

paling dominan berhubungan dengan stres kerja adalah beban kerja dengan p-value 

= 0,041 dan PR Adjusted sebesar 2,299 (CI 95%: 1,033–5,118).  Sementara itu, 

status pernikahan, desain tugas, struktur budaya dan organisasi, pengembangan 

karir, dan hubungan interpersonal tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

secara statistik. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pekerja 

mengalami stres kerja dalam tingkat sedang yang dipengaruhi oleh faktor individu 

dan faktor psikososial di tempat kerja. Disarankan agar perusahaan menyediakan 

pelatihan manajemen stres, fasilitas pendukung kesehatan mental, serta evaluasi 

pembagian beban kerja yang adil agar tercipta lingkungan kerja yang lebih sehat. 
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ABSTRACT 

 

Work-related stress is a common condition in many workplaces and can 

significantly affect employees’ physical and mental health, as well as their 

productivity. It occurs when job demands exceed an individual’s ability to cope, 

often leading to fatigue, anxiety, and lower performance. PT. KAI (UPT) Balai Yasa 

Lahat, as the main railway maintenance center in South Sumatra, operates in a 

high-demand environment. The nature of the job, which requires precision, 

discipline, and strict safety standards, makes the work environment potentially 

stressful. This study aimed to analyze the factors associated with work-related stress 

among employees at PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. The research used a 

quantitative design with a cross-sectional approach. A total of 152 employees were 

selected through purposive sampling. Data were collected using The Workplace 

Stress Scale (WSS) and the Copenhagen Psychosocial Questionnaire (COPSOQ 

III), and were analyzed using chi-square tests and multiple logistic regression. The 

results show that most respondents (72.4%) experience moderate levels of work 

stress, while 27.6% are in the low-stress category. Factors significantly related to 

stress include age (p = 0.010), years of service (p = 0.003), workload (p = 0.002), 

and organizational role (p = 0.004). The most dominant factor is workload, with a 

p-value of 0.041 and an adjusted PR of 2.299 (95% CI: 1.033–5.118). Marital 

status, task design, organizational culture, career development, and interpersonal 

relationships show no significant relationship. It is recommended that the company 

provide stress management training, mental health support, and fair workload 

distribution to promote a healthier work environment. 

 

Keywords: COPSOQ III, Work Stress, WSS 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Pekerjaan dan kesehatan mental saling terkait erat. Lingkungan kerja yang 

nyaman, tenteram, dan aman bagi kesehatan (fisik dan mental) memungkinkan 

pekerja untuk bekerja secara produktif, sedangkan tempat kerja yang tidak nyaman 

dan aman akan menyebabkan efek yang sebaliknya (WHO and ILO, 2022). Di 

tempat kerja terdapat beberapa kategori bahaya yaitu bahaya fisik, biologis, kimia, 

dan psikososial. Bahaya fisik, biologis, dan kimia merupakan kategori bahaya yang 

dapat mengancam kondisi fisik pekerja. Sementara itu, bahaya psikososial adalah 

jenis bahaya yang berdampak pada kesehatan mental atau psikis pekerja, seperti 

ketika pekerja mengalami beban dan tekanan kerja yang berlebihan. Kondisi 

tersebut dapat meningkatkan tekanan pekerja dan berlangsung dalam waktu yang 

lama hingga berpotensi menimbulkan stres. Stres merupakan istilah yang 

digunakan untuk mendeskripsikan konsekuensi dari rasa takut yang umum dan 

sering dialami oleh pekerja terkait pekerjaan sehingga dapat menyebabkan stres 

kerja (Hermanto et al., 2022). 

Stres kerja dapat menyebabkan berbagai masalah bagi kesehatan tenaga 

kerja, berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan yang akan menimbulkan banyak 

kerugian materi dan mampu menurunkan produktivitas secara keseluruhan. Pekerja 

yang mengalami stres dapat mengakibatkan produktivitas kerja menurun sehingga 

merugikan bagi organisasi atau perusahaan. Kondisi individual juga berpengaruh 

terhadap terjadinya stres kerja. Gangguan kesehatan bahkan terjadinya kecelakaan 

kerja merupakan suatu hal yang dipicu dari adanya stres kerja (Adiba and Bahri, 

2022). 

Stres akibat kerja ditandai dengan adanya keluhan yang dapat dibedakan 

menjadi tiga, yaitu fisiologis, psikologis dan perilaku. Keluhan secara fisiologis 

berupa pusing, gangguan pencernaan, sakit punggung, gangguan seksual, sesak 

napas, gugup, nafsu makan menghilang, badan terasa lemah, lesu. Sedangkan 

keluhan psikologis seperti mudah tersinggung, marah, perasaan tertekan, merasa 

cemas atau gelisah, mudah putus asa. Sementara keluhan perilaku seperti: kurang 
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konsentrasi, cepat merasa lupa, menunda-nunda pekerjaan, dan menjadi orang yang 

tidak bertanggung jawab (Trisnadewi, Helvita and Umar, 2023). 

Jumlah kasus stres kerja di dunia menciptakan angka yang sangat besar. 

World Health Organization (WHO) melaporkan lebih dari separuh pekerja di 

negara maju mengalami stres kerja di tempat kerja. Hampir 11 juta orang menderita 

stres kerja di Amerika Serikat dan dikatakan bahwa stres kerja adalah masalah 

terpenting dalam kehidupan (Habiba Kamila Fatin et al., 2023). Survei yang 

dilakukan oleh The Health and Safety Executive (HSE) di Inggris Raya pada tahun 

2023/2024 melaporkan sebanyak 776.000 orang pekerja yang mengalami stres, 

depresi, atau kecemasan terkait pekerjaan terdapat 16,4 juta hari kerja yang hilang  

akibat stres, depresi, atau kecemasan terkait pekerjaan (HSE, 2024). Data Labour  

Force Survey tahun 2022 menunjukkan adanya 914.000 kasus stres terkait 

pekerjaan yang mengakibatkan hingga 17 juta hari kerja. Di Inggris, rata-rata 

kejadian stres kerja tercatat sebanyak 2.750 kasus per 100.000 tenaga kerja 

(Hapsari, Lestantyo and Ekawati, 2023).  

Pada tahun 2023, riset oleh Perusahaan Gallup melaporkan bahwa 41% 

pekerja mengalami stres kerja. Dari sekitar 122 ribu pekerja di dunia, tingkat stres 

akibat kerja di dunia mencapai 44% pada tahun 2022. Sementara itu tingkat stres 

pekerja di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 21% (Gallup, 2024). Pada data  

tahun 2018-2020 di Indonesia menunjukkan bahwa generasi pekerja yang memiliki 

persentase gangguan kesehatan mental tertinggi, dialami oleh generasi Baby 

Boomer (lahir 1946-1964), diikuti Generasi X (lahir 1965-1980), lalu Generasi Y 

atau Milenial (lahir 1981-1996), dan terakhir Generasi Z (lahir 1997-2010) yang 

menunjukkan bahwa semua kalangan generasi mengelami gangguan kesehatan 

mental (Firdausyan et al., 2023). 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

2018 tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja mengatur mengenai faktor 

psikologi yang mempengaruhi aktivitas tenaga kerja. Faktor psikologi ini 

mencakup hubungan antarpribadi di tempat kerja, peran, dan tanggung jawab 

terhadap pekerjaan (Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2018). 

Berbagai faktor lain yang mempengaruhi stres akibat pekerjaan, seperti faktor 

psikososial, faktor pekerjaan, lingkungan kerja, atau individu pekerja, dapat 
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menyebabkan efek merugikan terhadap kesejahteraan mental dan fisik para pekerja. 

Hal ini juga dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja serta 

berpotensi mempengaruhi tingkat produktivitas dan kinerja mereka. Cox, Griffiths 

dan Rial-González, (2000) mengemukakan faktor yang mempengaruhi stres kerja 

yaitu faktor bahaya fisik (bising, getaran, dan temperatur), content to work (desain 

tugas, beban kerja, shift kerja), dan context to work (budaya organisasi, peran dan 

struktur organisasi, pengembangan karir, hubungan interpersonal, home-work 

interface).  

Beberapa penelitian menunjukkan hubungan antara stres kerja dengan 

beberapa variabel seperti beban kerja; status pernikahan (Sari et al., 2021; Zulkifli 

et al., 2019), pengembangan karir; hubungan interpersonal (Trisnadewi, Helvita and 

Umar, 2023), peran organisasi; struktur budaya dan organisasi (Miyanda et al., 

2024), masa kerja (Adiba & Bahri, 2022), dan usia (Mualim and Adeko, 2020),  

PT Kereta Api Indonesia UPT Balai Yasa Lahat merupakan salah satu unit 

PT Kereta Api Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 1931 untuk pemeliharaan 

semua sarana perkeretaapian yang dialokasikan di Divre III Palembang dan Divre 

IV Tanjung Karang. PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat juga merupakan pusat 

pemeliharaan utama kereta api di Sumatera Selatan, di mana seluruh kereta yang 

beroperasi di wilayah ini berfokus pada pemeliharaan dan perbaikan kereta api, 

gerbong, dan lokomotif serta pekerjaan jasa lainnya yang berhubungan dengan 

perkeretaapian. PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat memiliki 6 departemen yaitu, 

keuangan, SDM, dan teknologi informasi, logistik, pengadaan barang dan jasa, 

perencanaan, produksi, dan quality control.  

Hasil dari survei awal yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner DASS-

21 serta wawancara singkat terhadap beberapa pekerja PT KAI (UPT) Balai Yasa 

Lahat, mengungkapkan sebanyak 64,88% pekerja mengalami kesulitan dalam 

beristirahat. Berdasarkan wawancara singkat, kesulitan untuk beristirahat 

disebabkan karena faktor beban kerja yang tinggi, lingkungan kerja yang kurang 

kondusif, tekanan untuk segera menyelesaikan tugas, serta pelaksanaan pekerjaan 

di luar tugas pokok. Selain itu, pekerja sebanyak 62,5% mengungkapkan 

kecenderungan merasa kurang sabar ketika menghadapi penundaan pekerjaan, yang 

pada akhirnya menimbulkan rasa frustrasi karena menghambat alur pekerjaan dan 
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mengganggu jadwal yang telah direncanakan. Beberapa pekerja sebanyak 58,9% 

juga mengungkapkan merasa lebih mudah tersinggung dalam menghadapi situasi 

tertentu. Temuan tersebut mencerminkan adanya indikasi tekanan psikologis yang 

cukup signifikan di lingkungan kerja, yang apabila tidak ditangani secara tepat 

dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan individu dan efektivitas kerja 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian lebih lanjut guna 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai stres kerja serta faktor-faktor 

yang memengaruhinya, sehingga dapat menjadi dasar dalam perumusan langkah 

preventif maupun strategis dalam meningkatkan kualitas kondisi kerja. 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa 

pekerja yang bertugas di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat memiliki risiko 

mengalami stres kerja. Hal ini terlihat dari adanya beban target kerja yang dinilai 

terlalu tinggi serta tuntutan untuk memenuhi target pekerjaan dalam waktu yang 

terbatas. Kondisi tersebut menciptakan tekanan yang membuat pekerja merasa 

terdesak dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga mengakibatkan terbentuknya 

pribadi yang kurang merasa sabar, lebih mudah tersinggung, dan lingkungan kerja 

yang penuh tekanan. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

"Apakah faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada pekerja di PT. 

KAI (UPT) Balai Yasa Lahat?" 

1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada 

pekerja di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis gambaran stres kerja pada pekerja di PT. KAI (UPT) Balai 

Yasa Lahat. 

2. Menganalisis distribusi frekuensi faktor individu (usia, status 

pernikahan, dan masa kerja) pada pekerja di PT. KAI (UPT) Balai Yasa 

Lahat.  
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3. Menganalisis distribusi frekuensi content of work (desain tugas dan 

beban kerja) pada pekerja di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

4. Menganalisis distribusi frekuensi context of work (struktur dan budaya 

organisasi, peran organisasi, pengembangan karir, dan hubungan 

interpersonal) pada pekerja di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

5. Menganalisis hubungan usia dengan stres kerja pada pekerja di PT. KAI 

(UPT) Balai Yasa Lahat. 

6. Menganalisis hubungan status pernikahan dengan stres kerja pada 

pekerja di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

7. Menganalisis hubungan masa kerja dengan stres kerja pada pekerja di 

PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

8. Menganalisis hubungan desain tugas dengan stres kerja pada pekerja di 

PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

9. Menganalisis hubungan beban kerja dengan stres kerja pada pekerja di 

PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

10. Menganalisis hubungan struktur dan budaya organisasi dengan stres 

kerja pada pekerja di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

11. Menganalisis hubungan peran organisasi dengan stres kerja pada pekerja 

di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

12. Menganalisis hubungan pengembangan karir dengan stres kerja pada 

pekerja di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

13. Menganalisis hubungan hubungan interpersonal dengan stres kerja pada 

pekerja di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

14. Menganalisis variabel yang paling dominan berhubungan dengan stres 

kerja pada pekerja di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

1. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan terkait faktor yang 

berhubungan dengan stres kerja pada pekerja di PT. KAI (UPT) Balai 

Yasa Lahat. 

2. Memperdalam pengetahuan peneliti khususnya mengenai stres kerja 

pada pekerja.  
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3. Menerapkan ilmu mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang 

didapatkan selama masa perkuliahan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menjalin relasi yang baik antara Kampus Universitas Sriwijaya dengan 

PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat. 

2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan bagi civitas akademik 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya terkhusus bidang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, khususnya terkait dengan tema yang 

sama. 

1.4.3 Manfaat Bagi PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat 

1. Memberikan wawasan dan informasi kepada perusahaan dan pekerja 

mengenai masalah faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja 

pada pekerja. 

2. Menjadi bahan pertimbangan dan rekomendasi terkait peningkatan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di tempat kerja khususnya 

mengurangi risiko dan meminimalisir stres kerja. 

1.5   Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di PT. KAI (UPT) Balai Yasa Lahat.  

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini merupakan bagian dari Ilmu Kesehatan Masyarakat terutama 

bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang meneliti terkait stres kerja, penyakit 

akibat kerja, dan faktor psikososial.  

1.5.3 Lingkup Waktu 

Peneliti dilaksanakan pada bulan Februari 2025 – Juli 2025. 
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